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ABSTRAK

LILI SURIAYANTI 2021.: Dampak keadaan Hotel di Desa
Gorontalo Di kecematan Komodo
Kaupaten Manggarai Barat Universitas
Muhammadiyah Mataram.

PEMB IMBING | :Dr. IBRAHIM ALI, M. Se
PEMB IMBING Il : ARIF, S. Pd., M.Pd

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui Dampak Keberdaan Hotel di
Desa Gorontalo Keematan Komodo Kabupaten Manggarai Barat. Dan untuk
mengetahui  peran pariwisata dalam meningkatkan Strategi Objek wisata
pembangunn Hotel —hotel di Desa Gorontalo ,dari aspek lingkungan geografis
maupun lingkungan sosial Kecematn Komodo Kabupaten Manggarai Barat .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Lokasi yang dijdikan objek dalam penelitian ini adalah desa Gorontalo
Kecematan Komodo Kabupaten Mnggari Barat. Teknik pengumpulan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunkanTehnik purposive samplig.
Tekni pengumpulan data yng digunakan dlam penelitian ini adalah menggunakan
teknik observasi,wawancara dan dokumentasi secara langsung dengan informasi
di lapangan untuk mendaptkan data yang di butuhkan. Data analisis dalam
penelitian ini menggunakan model analisis interaktif, model analisi interktif terdiri
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atu verifikasi. Jadi hasil penelitin yang di
temukan oleh penelitian selama di lokasi penelitian diantaranya dampak
keberadaan hotel tentang pengandalin pembangunan hotel untuk melakukan
morotorium izin hotel.tetapi dim implementasinya di lapangan berbeda.tetap saja
masih bnyak penyimpangan atau pelanggaran yang terjadi.

Kata Kunci: Dampak ,keeradaan hotel di desa Gorontalo



ABSTRACI

LILI SURIAYANTI 2021: The Impact of Hotel Condition in Gorontalo Village
In Komodo sub-district, West Manggarai Regency,
Muhammadiyah University of Mataram.

Supervisor I : Dr. IBRAHIM ALIL M. Se
Supervisor 11 : ARIF, S. Pd., M.Pd

This study aimed to determine the impact of a hotel's existence in the
Gorontalo village of Komodo districts, West Manggarai Regency. Also, to determine
the role of tourism in improving the tourism strategy of building hotels in Gorontalo
Village, from the Komodo District’s geographical and social-environmental aspects,
West Manggarai Regency. The method used in this research is qualitative methods
and was located in the Gorontalo village, Komodo District, West Mnggari Regency.
Besides. the data collection technique used in this study was the purposive sampling
technique. The data collection technique used in this research is observation,
interview, and documentation techniques directly. The data is analyzed using an
interactive analysis model. The interactive analysis model consists of three activities.
They are data reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification.
So the research found the impact of the hotel's existence regarding the control of hotel
development to carry out a hotel permit moratorium. On the contrary, the
implementation in the field is different. There are still many deviations or violations.

Keywords: Impact, availability of hotels in Gorontalo village
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiringi  dengan pembangunan yang terus menerus dilaksanakan di
Indonesia di segala bidang, berbagai usaha dilakukan oleh pemerintah dalam
rangka memperbesar devisa, baik disektor migas maupun non migas. Hal ini
didasari oleh kenyataan bahwa Indonesia sangat kaya dengan potensi
pariwisatanya yang telah menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan
domestik maupun mancanegara.

Selain  permasalahan ijin Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL), pembangunan Hotel Beach Luwansa labuan bajo juga berdampak
padakerusakan lingkungan juga.

Hal ini diungkapkan kepala pusat pengkajian nusantara pasifik (PPNP),
haris ruslin melalui siaran persnya, rabu (29/08/2018).

Dengan tampa ijin AMDAL menurut haris, pembangunan hotel bertaraf
internasional itupun berdampak pada lingkungan sekitar. Jalan-jalan di lokasi
labuan bajo pada labuan bajo pada rusak akibat retak. Ini contoh jika
dibangun tampa kajian AMDAL,” kata haris.

Padahal kata dia, hotel tersebut nantinya akan disewah pihak panitia
penyelengara guna menampung para tamu dari pertemuan IMF yang ingin
berlibur kesalah satu tempat pariwisata, pulau komodo.

Terkait hal itu, haris ruslin pun menDesak pemerintah terkait untuk
segera menyegel hotel tersebut. Karena pembangunan hotel tersebut masih

menyimpan banyak masalah.” Hotel Beach Luwansa labuan bajo harus



disegel. Sebab dalam proses pembangunanya masalah perijinannya banyak
yang tidak beres dan terkesan dipaksakan.

Pembangunan saat ini hanya mengantongin izin upaya pengelolaan
lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup (UKP-UPL) dari
badan lingkungan hidup daerah (BLHD) Mangarai Barat.

Sementara itu, dikonfirmasi terpisah, mantan kepala badan lingkungan
hidup daerah (BLHD) mangarai barat yance usman menjelaskan, hotel Beach
Luwansa pada mulanya mengajukan pengeluaran ijin (UKL-UPL).

Perkembangan industri pariwisata tidak terlepas dari aspek-—aspek yang
mendukungnya,di antaranya adalah suatu saranan pariwiwsata yang meliputi
penyediaan prasarana akomodasi, penyediaan makanan dan minuman serta
kawasan pariwisata. Akomodasi sebagai salah satu komponen usaha
prasarana pariwiwsata mempunyai pengertian sebagai wahana  untuk
menyediakan pelayanan jasa penginapan yang akan di lengkapi dengan
pelayanan makan dan minum serta jasa lainnya.

Usaha perhotelan adalah salah satu bentuk usaha jasa pelayanan hotel
lainnya. Menurut Peratura Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesai Nomor 2 Tahun 2014 Pasal 1 “Hotel adalah penyedian akomodasi
berupa kamar-kamar didalam suatu pembnagunan yang dapat dilengkapi
dengan jasa pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan fasilitas
lainnya secara harian dengan tujuan memproleh keuntungan’’.

Desa Gorontalo merupakan salah satu tujun wisata yang dianggap akan
tumbuh dan berkembang pesat, apalagi Desa Gorontalo ini lagi berbenah

untuk mengembangkan indurstri pariwisatanya, hal ini terlihat banyak event



1.2

yang diadakan pemerintah. Pemerintah diDesa gorontalo mengharapkan
dengan segala potensi yang dimiliki dapat menjadi daya tarik bagi para
wisatawan untuk berkunjung dan menginap dan pada akhirnya bisa
meningkatkan perekonominan di Desa Gorontalo ini.

Meskipun telah ada beberapa hotel juga yang berdiri hotel- hotel
berbintang di Desa gorontalo sangat diperhitungan misalnya untuk para
kalangan yang hanya ingin menginap , tanpa ingin menikmati fasilits yang
lainnya. meskipun hotel luwansa memiliki fasilits yang tidak banyak. Tetapi
pengunjung masih banyak dikarenakan tamu di hotel luwansa ini hanya
memerlukan tempat nginap untuk sementara waktu, misalnya untuk tamu
yang sedang sinngah.

Di Desa Gorontalo khususnya kecematan komodo kabupten mnggrai
barat. Pada umumnya hotel luwansa digunakan sebagai tempat peristirahatan
bagi tamu menengah kebawa, karena biaya penginapan di hotel ini cukup
begitu terjangkau dan juga hotel ini sudah memenuhi standar sebagai hotel
luawansa yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Rumusan Masalah

Berdasakan uraian diatas pada latar belakang masalah di atas, maka
dapat dirumuskan pokok permasalahanya, adalah bagaimanakah persepsi
masyarakat terhadap kehadiran hotel di Desa gorontalo kecamatan komodo

manggarai barat



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan dan tindakan manusia memiliki tujuan tertentu.
Kegiatan penelitian juga demikian. Dalam kegiatan penelitian, tujuan harus
dinyatakan secara tegas, jelas dan eksplisit. Tujuan yang ditentukan
memberi pengesahan tentang batas perjalanan yang hendak dicapai dalam
seluruh  kegiatan  penelitian.  Tujuan penelitian  mesti  diletkan dan
kesimpulan yang berhasil diarik setelah kegiatan penelitian selesai.

Dalam penelitian yang mengunakan pendekatan kualitatif, tujuan
penelitian diarahkan untuk memahami (understand) suatu fenomena sosial.
Tujuan dalam penelitian kualitatif didudukkan dalam kerangkan filosofi
yang bernuansa hermeneutik. Tidak dileteakkan dan diarahkan untuk
menjelaskan (explain) serentetan korelasi atau atau pengaruh antarvariabel
sebagaimana yang lazim dilakukan dalam penelitian yang mengunakan
pendekatan kualitatatif. Dalam hubungan ini, penelitian kualitatif terkadang
pula disebut penelitian pemeahaman (undersanding), bukan penelitian
penjelasan (explanation).

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peran pariwiata dalam meningkatkan Strategi Objek
Wisata pembangun hotel-hotel di Desa Gorontalo, dari Aspek
Lingkungan Geografis maupun lingkungan sosial di Kecematan Komodo

Kabupaten Manggarai Barat.



1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat meneliti ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Menfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu tolak ukur bagi penelitian

selanjutnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara umum.

Menfaat Praktis

a. Menambah, memperdalam dan mengembangkan pengetahuan
penulis dalam konsep pengemabanagan sektor pariwisata.

b. Sebagai proses pembelajaran penelitian dalam menganalisis masalah

yang berkaitan dengan pariwisata secara ilmiah.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Pustaka atau Penelitian yang Relevan

Dalam ilmu-ilmu sosial, khususnya sosiologi, dikenal ada dua tradisi
pememikiran yang melatara belakangi kemunculan berbagai aliran teori
beserta metodologi penelitian di  panggungilmu sosial. Pertama, tradidsi
pemeikiran Prancis dan Inggris yang tergolong positivisme, dan seringkali
juga disebut dengan berbagai label lain, seperti empirisisme, behaviorisme,
naturalisme, dan saintisme. Tradisi ini berkembang akibat sedemikian
terobserfasi dan dipengaruhi oleh tradisi ilmu-ilmu kealaman yang tergolong
Aristotelian. la bertumpu pada pandangan bahwa realitas itu pada hakikatnya
bersifat materi dan kealaman. Yang disebut dengan jiwa (mind) tak ubahnya
dengan kertas putih (tabula rasa), yang hakikatnya semacm film kamera pada
diri manusia. Kedua tradisi pemikiran Jerman vyang lebih humanistik,
memandang manusia sebagai manusia, serta lebih terobsesi dan di pengaruhi
oleh Filsafat Rasionalisme (Idealisme) Platonik.

Tradisi pemikiran Jerman yang lebih Platonik, humanistik, dan
idealistik itulah yang merupakan akar dari tradisi pedekatan penelitian
kualitatif, Teori Plato tentang dunia ide merupakan pengilhaman pemikiran
Kant maupun Hegel, dan akhirya membentuk corak tradisi tersendiri yang
nota bene bertolak belakang tradisi pemikiran Inggris dan Prancis. Tradisi
pemikiran Jerman tersebut acapkali diberi label femeneologisme. Kant
menolak tegas argumen tradisi pemikiran positivisme ala Prancis dan Inggris

yang terlampaui emperirisme dan mereduksi jiwa manusia menjadi tak lebih
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dari film kamera. Penolakannya bertolak dari kenyataan sejarah umat
manusia itu sendiri, yang selamanya banyak di warnai oleh ide-ide besar,
padahal ide-ide tersebut bukanlah “gambar hasil potret” pengalaman empirik.
Contoh konkretnya seperti ide-ide tentang Tuhan, alam akhirat, surga, dan
neraka. lde-ide tersebut telah sedemikian lama hidup dalam pembendaharaan
jwa umat manusia dan secara kuat mempengaruhi perilaku mereka sehari-
hari. Apakah ide-ide tadi merupakan hasil potret pengalaman empiris
manusia? Jawabannya jelas tidak, karena Tuhan, alam akhirat, surga, dan
neraka tak pernah muncul dalam dunia observasi dan pengalaman empiris
manusia. Bagi Kant, dan juga Hegel, jiwa terutama manusia adalah sebagai
produser ide-ide, dan karenanya, sejarah manusia juga merupakan
manisfestasi dari sejarah ide-ide yang di ciptakan oleh manusia itu sendiri
sepanjang dalam sejarah. Perjalanan sejarah umat manusia bukanlah sekedar
perubahan dari peristiva yang satu ke peristiva lain, melainkan perjalanan
sejarah ide-ide dan kreasi selaku makhluk sadar dan bertujuan (purposive
creators).
Kerangka Teori atau Kajian Teori Penelitian

Setidaknya ada tempat aliran teori dalam ilmu sosial yang lajim
diaosiasikan dengan pendekaan penelitian kualitatif, yaitu (1) teori-teori
tentang budaya, (2) teori fenomenologi, (3) teori etnomenologi, dan (4) teori
interaksionisme  simbolik:
1. Teori tentang budaya dapat disederhanakan menjadi dua kelompok besar,

yaitu:
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2. Aliran teori yang memandng budaya sebagai sesuatu sistem atau
organisasi makna.

3. Aliran teori fenomenologi formulasinya agak sedikit lain dengan teori
yang di sebutkan tadi.

4. Aliran teori etnomedologi pada dasarnya relatif serupa dengan aliran
fenomenologi.

5. Alira teori ke empat yang melandasi pendekatan penelitian kualitatif
adalah interaksionisme simbolis.

Penelitia etnografi virtual harus kritis dengan melakukan tahapan untuk
mejelaskan riset mereka, peran penelitian dan yang diteliti serta menawarkan
menfaat penelitian bagi mereka yang diteliti. Misalnya dengan menunjukan
menfaat bagi komonitas,dimana ada keuntungan keanggotaan dalam hal
wawasan,pengetahuan dan pengalaman belajar pada akhirnya berdampak
memberikan perubahan. Juga harus dibuat jelas bahwa penelitian etnografi
yang kita lakukan adalah tentang mereka, dan bagi mereka.

Sebagaimana syarat yang dimiliki seorang peneliti untuk memahami
setiap kasus individual dan mendapatkan kedalaman informasi yang layak,
hal ini bermanfaat untuk mengubah metode pengumpulan data jika perubahan
tersebut dapat memperbaiki.

Kerangka Berfikir

Perusahaan dalam bidang dagang, jasa maupun industri tentu
memerlukan kehadiran pelanggan. Pada umumya perusahan mengingginkan
jasa yang ditawarkan dapat dipasarkan dengan lancar dan menguntungkan,

sehinga setiap perusahaan berlomba-lomba dalam menarik perhatian



pelanggan dengan memberi nila lebih pada produk dan jasanya sehingga
pelaku bisnis rela mengeluarkan biayayang cukup besar. Kepuasaan pelangan
merupakan tujuan utama pemasaran yang penting, karena tujuan harapan
hanya mecari laba saja tetapi memberikan kepuasaan sesuai dengan harapan
pelanggan.” Kepuasan konsumen adalah merupakan senang atau kecewa
seorang yang muncul setelah memandingkanya antara Kinerjaatau hasil yang
diharapkan”.

Hal yang paling penting harus diperhatikan perusaan salah satunya
adalah  mempertahankan  pelanggan, karena kelangsungan perusahaan
tergantung pada kepuasaan para pelanganya maka dari itu perusahan harus
memperhatikan aspek-aspek yang dapat menciptakan kepuasan pelangan.
Bagi perusahaan kepuasaan yang disarankan pelangan akan menghasilakan
pembelian atau pemakaian uang yang membuat konsumen akan terus
meningkat dan dapat membantu mendapatkan keuntungan yang lebih atau
profil yang maksimal. Salah satu komponen penting dari bauran pemasaran

yang terkait dengan hotel adalah harga dan bukti fisik terhadap kepuasan.



PERKEMBANGAN PARIWISATA
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Salah satu bagian penting dalam kegiatan penelitian adalah penyusunan
rancangan mengenai penelitian yang akan dilakukan. la merupakan bagian
internal dari tahapan-tahapan dalam rangkai proses penelitian. Mengikuti
pendapat bailey (1982), menyusun rancana merupakan tahapan kedua dari
lima tahapan penting dalam proses penelitian yakni: memili masalah (dan
merumuskan  hipotensis, jika penelitian itu menggunakan pendekatan
kuantitatif ), penyusun rancangan penelitian, melakukan pengumpulan data,
membuat kode dan analisis data, dan melakukan interpretasi data.

Sebuah rancangan akan memberikan gambaran awal yang jelas dan
terarah kepada penelitian tentang ‘Persepsi Masyarakat Terhadp Kehadiran
Hotel di Desa Gorontalo di Kecematan Komodo Kabupaten Manggarai
Barat® dan proses kegiatan penelitian. Sebagai sebuah gambaran awal,
racangan penelitian dapat menjadi ranjangan acuan bagi penelitian untu
memasuki tahap-tahap penelitian selanjutnya, terutama pengumpulan dan
analisis data.

Persoalannya, elemen-elemen apa sajakah yang harus dipaparkan dalam
sebuah rancangan penelitian tersebut? selalu mengandung tiga unsur pokok
yakni permasalahan dan/atau fokus penelitian, tujuan yang hendak
dicapai,dan metode yang akan digunakan terhadap kegiatan penelitian. Ketika
dituangkan secara formal dalam bentuk proposal tentusaja harus dilengkapi

dengan elemen-elemen lainya agar menjadi lengkap menjadi sempurna.
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3.2

3.3

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah berkaitan dengan saran atau permasalahan
penelitan dan juga merupakan salah satu jenis sumber data yang dapat
dimanfaatkan oleh peneliti (sutopo, 1996:50). Penelitian ini mengambil lokasi
seluruh Desa Gorontalo Di Kecematan Komodo Kabupaten Manggarai Barat
dengan daerah yang diprioritaskan adalah ditempat-tempat yang banyak
ditemukan hotel-hotel. Daerah tersebut adalah Selatan Desa Labuan Bajo,
Desa Gorontalo di Kabupaten Manggarai Barat, semua daerah tersebut tempat
yang digunakan untuk membangun hotel-hotel tersebut, seperti daerah wisata,
tempat kuliner, dan tempat belanja. Lokasi tersebut dianggap oleh pengusaha
besar di Desa Gorontalo sebagai tempat yang strategis untuk membangun
hotel-hotel karena tempat tersebut bukan tempat formal (konvesional) yang
memiliki aturan tertentu dalam bidang bisnis.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini sangat mendasar untuk diklasifikasikan,
meningat kedua masalah ini akan melandasi kegiatan selanjutnya,
pemahaman jenis data tersebut penelitian dapat mencari metode yang paling
cocok sehubungan dengan jenis data yang tersedia. Jenis data dalam
pelaksanaan penelitian pada hakikatnya dapat dibagi menjadi dua bagian
pokok, yakni jenis data kualitatif dan Kkuantitatif seperti yang tertuangan
dalam pendapat berikut ini. Data menurut jenisnya yaitu data kualitatif dan

kuantitatif.
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1) Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan krateristik berwujud
pertanyaan atau berupa kata-kata.

2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah “data yang berwujud angka-angka atau hitungan
statistik (Ridwan,2005:25).

Adapun jenis data yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif dan buakn data kuantatif, karena tidak berhubungan dengan angka-
angka (statistik), namun dijelaskan dengan kat-kata atau kalimat.

Dengan peristiva atau aktivitas peneliti  bisa mengetahui proses
bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri
secara langsung. Dalam penelitian ini, penelti  menyaksikan langsung
kegatan wawancara dan mengamati kegiatan kariyawan hotel ‘“Beach
Luwansa” di Desa Gorontalo tersebut.

1. Tempat atau Lokasi
Tenpat atau lokasi dalam peneltian ini adalah tempat yang dapat
memberikan informasi bagi penelti terkai dengan peneltian pendekatan
kualitatif. Terpat tersebut adabh hotel “Beach Luwansa”
2. Dokumen dan Arsip
Dokumen dalam Sutopo (1996: 51) merupakan bahan tertulis atau
benda yang berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. la
bisa merupakan rekaman, bukan hanya yang tertulis, melainkan juga
dapat berupa gambar atau benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu

aktivias atau perstiwa tertentu. Sementara, bila iu merupakan catatan
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dokumentasi yang bersifat formal atau resmi dan terencana biasanya

cenderung disebut “arsip”. Untuk sumber data arsip atau dokumen dalam

peneltian ini adalah berasal dari data yang tersedia di internet, buku
referensi, bro pusat statistk, dan kantor-kantor pemerintahan

1. Informn kunci adalah informan yang mengetahui secara mendalam
permasalahan yang sedang diteliti informan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Fenomena Kehadiran Hotel di Desa gorontalo
kecematan komodo kabupaten manggarai barat.

2. Informan biasa adalah informan yang ditentukan dengan dasar
pertimbangan mengetahui dan berhubungan dengan permasalahan peneliti
tersebut, informan yang dimaksud adalah pegawe hotel tersebut, tokoh
masyarakat, Desa dn masyarakat Desa Gorontalo.

3.4 Teknik Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik terhadap
masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan informasi kepada
peneliti. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, sebagai
individu yang sangat penting. Informan merupakan tumpuan pengumpulan
data bagi peneliti dalam mengungkap permasalahan penelitian (Arikunto,
2010:188).

Adapun yang menjadi informan yang akan diwawancarai adalah
masyarakat Desa Gorontalo dan kepala Desa gorontalo dan kepala hotel yang
di Desa Gorontao, yang lebih mengetahui masalah tersebut. Cara
menentukan informan adalah dengan menggunakan purposive sampling.

Purposive  sampling adalah  tehnik dengan pertimbangan tertentu,
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3.5

pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga

memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti Sugiyono,

(2012:219).

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, penentuan
tehnik sampel dalam penrelitia nmenggunakan tehnik purposive sampling,
digunakan teknik purposive sampling ini karena informan ini dianggap lebih
tahu dan lebih faham terhadap masalah yang diteliti dan dapat memberikan
data Informan terdiri dari dua macam vyaitu :

1. Informan kunci adalah informan yng mengetahui secara mendalam
permasalahan yang sedang diteliti informan yang dimksud dalam
penelitian ini adalah Fenomen hotel di yang ada di di desa Gorontalo

2. Informan biasa adlh informan yang ditentukan dengan dasar pertimbangan
mengetahui dan berhubungan dengan permasalahan penelitian tersebut,
informan yang maksud adalah Staf Hotel, tokoh Masyarakat, Kepela Desa,
Msyarakat desa Gorontalo

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri, yang dilengkapi dengan alat tulis, perekam, dan
sebagainya oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya
terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi
validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan

wawasan terhadap bidang yang diteliti untuk memasuki obyek penelitian
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yang melakukan adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi diri seberapa
jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasa teori dan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, serta persiapan dan bekal memasuki lapangan.

Peneliti  kualitatif sebagai instrumen peneliti  berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, anaisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuanya.

Instrumen yang digunakan adalah melalui observasi dan wawancara.
Observasi yang dilakukan penelitian meliputi apa saja fokus kajian yang
diteliti sebagai berikut:

Teknik Pengumpulan Data

Dalam Moleong (2005: 58) teknik pengumpulan data adalah cara atau
strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk menjawab
permasalahan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi dalam Sutopo (1996: 59) digunakan untuk
menggali data dari sumber data yang berupa perstiwa, tenpat atau
bkasi dan benda, serta rekaman gambar. Observasi atau pengamatan
dilakukan  dengan mengoptimakan kemampuan penelti dari segi
motif  kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan
sebagainya (Moleong, 2005: 59).

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
tu dilakukan okh dua pihak vyaitu pewawancara (interviewer)

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
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memberikan ~ jawaban atas  pertanyaan  iu. (Mokong, 2005:186).

Dalam melakukan wawancara kepada narasumber, peneliti melakukan

tahapan sebagai berkut.

Menurut esterberg (dalam sugiono, 2016:319-902)

menegemukakandan tiga wawancara, yaitu:

a. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur dilakukan dengan membawa instrument yang
dijadikan pedoman untuk wawancara, maka pengumpulan data yang
digunakan berupa tape recorde, gambar, dan material lain yang dapat
membantu  pelaksanaan  wawancara menjadi  lancar.  Dengan
wawancara tetsruktur ini, setiap responden diberi pertanyaan yang
sama, dan pengumpulan data yang mencataatnya.

b. Wawancara Semiterstruktur
Wawancara Semiterstruktur merupakan wawancara yang pelaksananya
lebih bebas dibanding wawancara yang pelaksananya lebih bebas
dibanding wawancara terstruktur. Tujuan wawancara ini  untuk
menemukan permasalahan yang lebih terbuka, di mana pihak
terwawancara  diminta  pendapat, dan ide-idenya.  Penelitian
perlumendengar secara teliti dan mencatat apa yang dikemukan
informan.

c. Wawancara Tak Terstruktur
Wawancara Tak Terstruktur adalah Wawancara bebas yang peneliti
tidak mengunakan pedoman wawancara Yyang telah disusun secara

sistematis dan lengkap pengumpulan datanya. \Wawancara ini sering

17



digunakan penelitian.
Penelitian ini  mengunakan jenis wawancara semistruktur  untuk
pengumpulan data. Penelitian pertanyaan yang suda tersusun secara
sistematis lalu pewawancara.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah berkaitan dengan pengumpulan, pemilihan,
pengobhan, dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan, serta
pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan, seperti gambar,
kutpan, guntingan koran, dan bahan referensi lain. Dari pernyataan
tersebut dapat duraikan bahwa dokumentasi dalam peneltian ini adalah
berupa dokumentasi gambar, suara, kutpan- kutpan tertulis, surat
keterangan, dan lain-lain.
3.7 Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis
untuk  menpermudah peneliti  dalam memperoleh  kesimpulan. Menurut
Bogdan dabm (Sugiyono, 2009: 334), analisis data adabh proses
mencari dan menyusun secara sistematk data yang diperokh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat nudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik
analisis data dabm peneltian ini menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman (Sutopo, 1996: 85). Terdapat tiga komponen penting
dalam teknik analisis ini, di antaranya adalah reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi

18



Menurut Sugiyono (2017:335) menyatakan bahawa analisis data adalah
prose mencari dan merencanakan secara sistematis data yang telah diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
menyusun  bagian data ke dalam kategori, memilih mana yang penting dan
yang dapat dipelajari, dan membut kesimpul sebagai sehingga bisa mudah
untuk dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan reduksi, penyajian data dengan
teks, dan penarikan kesimpulan.
Dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Mebaca
2. Memahami
3. Menentukan nilai-nilai pendidikan pada data.
4. Menganalisis dan menyajikan data dalam bentuk deskripsi

a. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan merangkum, menentukan satu hal

yang pokok, memusatkan pada hal yang paling, mencari tema dan

polanya dan membuang yang tidak keperluan (Sugiyono, 2017:338).

Penelitian ini berfokus untuk memilih dan merangkum hal-hal pokok

pada data.

b. Penyajian Data
Sesudah mereduksi data, selanjutnya melakukan penyajian data
untuk mempermudah memahami data yang diperoleh. Pada penelitian

data dijadikan dalam bentuk teks yang bersifat naaratif.
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c. Penarikan kesimpulan

Tahap ketiga vyaitu penarikan simpulan, simpulan dalam
penelitian kualitatif berupa adanya temua baru yang sebelumya beelum
ada. Baik berupa deskripsi atau gambaran susatu objek yang
sebelumnya masindiragukan sehingga setelah dilahukan penelitian
menjadi jelas. Penarikansimpulan dihasilkan dalam bentuk teks yang
naratif.

3.8 Cara Penyajian Analisis Data

\ PENYAIJIAN

DATA

->| KOLEKSI DATA

N

\ 4

REDUKSI DATA =
KESIMPULAN

/VERIFIKASI

Dalam penelitian kualitatif dikenal ada dua strategi anlisis data yang
sering digunakan bersama-sama atau secara terpisah yaitu model strategi
analisis deskriptif Kkualitatif dan atau model strategi anlisis verifikasi
kualitatif. ~Kedua model analisis itu memeberikan masukan terdahap
bagaimana tehnik anlisis data kualitatif digunakan.

Menurut S. Nasution, analisis telah dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus
sampai penulis hasil penelitian. Namun dalam difokuskan selama proses di
lapangan bersama dengan pengumpulan data. Dalam pernyataan analisis data

kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah
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selesai pengumpulan data.

Bagaimanakah proses penyajian data atau analisis data seperti yang
dikatakan oleh S.Nasution di atas apabila dijabarkan dalam sebuah penelitian
kualitatif ?

1) Analisis Sebelum di Lapangan
Penelitian  kualitatif telah melakukan analisis data sebelum Kkita
melakukan penelitian sebenarnya atau dengan kata lain sebelum Kita terjun
untuk untuk mengumpulkan data di lapangan. Analisis dilakukan terhadap
data hasil dari studi pendahuhuan atau data sekunder yang digunakan
untuk menemukan fokus penelitian. Namun oleh karena itu, penelitian
kemudian Opmengajukan usulan penelitian, di mana fokusnya adalah ingin
menemukan dampak dari masyarakat karna adanya hotel-hotel tersebut.
Jika penelitian kualitatif, tentu akan membatalkan penelitianya. Tetapi
dalam penelitian kualitatif tidak demikian karena bersifat sementara, dan
akan berkembang setelah dilapangan. Karena itu tepat sekali jika analisis
data dalam penelitian kualitatif berlangsung selama proses penelitian.
2) Analisis Selama dan Setelah di Lapangan
Analisis data dalam penelitian Kkualitatif ~dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis tersa belum melakukan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data yang

kradibe.
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